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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Kerangka teori adalah landasan untuk berfikir dalam menerapkan 
hubungan antara konsep satu dengan konsep lainnya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis akan mengemukakan beberapa 
teori yang berhubungan dengan masalah-masalah yang ada, yaitu Perencanaan 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an dalam BimbinganMenghafal al-Qur’an 
Terhadap Santri di Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang. 
1. Perencanaan 
a. Pengertian Perencanaan  
Perencanaan berasal dari kata rencana yang diberi imbuhan pe- dan 
-an. Rencanaadalah produk perencanaan, sedangkan perencanaan adalah 
proses penentu rencana.
8
Planning (perencanaan) adalah proses dasar yang 
digunakan untuk memilih tujuan dan cara pencapaiannya. Dan 
perencanaan dapat diartikan juga pemilihan sekumpulan kegiatan dan 
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan 
oleh siapa.
9
Konsep lain menyatakan bahwa perencanaan adalah proses 
yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi,menentukan strategi untuk 
pencapaian tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh. 
10
 Perencanaan 
pada dasarnya merupakan proses penetapan tujuan dan sasaran serta 
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penetapan cara pencapaian tujuan dan sasaran itu. Perencanaan harus 
mencakup kegiatan untuk menentukan apa yang akan dicapai (alasan), 
bagaimana mencapainya (cara, teknik, metode, atau prosedur), siapa yang 
melakukannya (orang, pembagian kerja), dimana melakukannya (tempat), 
dan kapan harus tercapai (waktu).
11
Perencanaan misalnya mengandung 
arti bahwa manejer berfikir sehubungan dengan tujuan-tujuan dan 
tindakan-tindakan mereka untuk masa mendatang.
12
 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan perencanaan adalah fungsi dasar 
(fundamental) karena organizing, directing, controlling, evaluating dan 
reporting harus terlebih dahulu direncanakan. 
Perencanaan merupakan hal yang penting dibuat untuk mencapai 
tujuan organisasi. Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan betapa 
pentingnya perencanaan yaitu: 
a. Tanpa perencanaan berarti tidak ada tujuan yang ingin dicapai 
b. Tanpa perencanaan tidak ada pedoman pelaksanaan sehingga 
banyak pemborosan. 
c. Perencanaan adalah dasar pengendalian, karena tanpa ada 
rencana pengendalian tidak  dapat dilakukan. 
d. Tanpa perencanaan, tidak ada keputusan dan proses 
manajemen. 
Menurut Bintoro Tjokroamidjojo dan M. Fakriperencanaan dapat 
diartikan yaitu:  
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a. Proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis 
b. Proses penyunsunan berbagai keputusan yang akan 
dilaksanakan pada masa yang akan datang. 
c. Penentuan serangkaian tindakan. 
Perencanaan dapat meminimalkan resiko kegagalan dalam 
organisasi dan ketidakpastian tindakan dengan mengasumsikan kondisi 
dimasa mendatang dan menganalisis konsekuensi dari setiap tindakan 
yang akan dilaksanakan. Perencanaan yang disusun dapat membantu 
manajer berpandangan masa mendatang dan menekankan setiap tindakan 
sesuai tujuan organisasi.Dengan demikian perencanaan berisi tahap-tahap 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, perencanaan 
juga bisa berdampak negatif karena jika perencanaan tidak dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka waktu, tenaga, dan pikiran manajer dan 
staf akan terbuang percuma. Penekanan yang terlalu berlebihan pada 
perencanaan juga tidak menguntungkan karena fungsi manajerial yang lain 
akan terabaikan. Manajer harus bisa menyeimbangkan perencanaan dan 
fungsi lainnya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan 
efektif.
13
Perencanaan pada hakikatnya penetapan sasaran yang ingin kita 
capai, tindakan yang harus kita lakukan untuk mencapainya, jabatan 
organisasi yang ditunjukkan untuk melakukannya, serta pejabat yang harus 
bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakan yang diperlukan.
14
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Untuk dapat menyunsun rencana yang baik terdapat persyaratan 
perencanaan yang harus dipenuhi, diantaranya: 
a. Faktual atau realistis. Artinya apa yang dirumuskan oleh 
perusahaan sesuai dengan fakta dan wajar untuk mencapai 
dalam kondisi tertentu yang dihadapi perusahaan. 
b. Logis dan rasional. Artinya apa yang dirumuskan dapat 
diterima dengan akal, dan oleh karena itu perencanaan dapat 
dijalankan. 
c. Fleksibel. Perencanaan dapat beradaptasi dengan perubahan 
dimasa yang akan datang, sekalipun tidak berarti bahwa 
perencanaan dapat diubah seenaknya. 
d. Komitmen. Perencanaan yang baik merupakan komitmen 
semua pihak untuk bersama-sama berupaya mewujudkan 
tujuan organisasi. 
e. Komprehensif. Artinya perencanaan yang menyeluruh dan 
mengakomodasi aspek-aspek yang terkait langsung maupun tak 
langsung terdapat perusahaan (Sule dan Saefullah).
15
 
b. Tahap-tahap Perencanaan 
Menurut Stoner dan Agus Sabardi perencanaan merupakan kegiatan 
yang terbagi dalam empat tahap dan berlaku untuk semua kegiatan 
perencanaan pada unsur jenjang organisasi. 
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a. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan 
Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang 
apa yang dibutuhkan oleh organisasi atau kelompok kerja. Tanpa 
rumusan tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan 
sumberdaya-sumberdayanya secara tidak efektif. 
b. Merumuskan keadaan sekarang 
Pemahaman tentang posisi organisasi dari tujuan yang 
hendak dicapai atau sumberdaya-sumberdaya yang tersedia untuk 
pencapaian tujuan yang hendak dicapai adalah sangat penting, 
karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang. 
Hanya dengan menganalisis kondisi organisasi saat ini, 
rencanadapat dirumuskan untuk menggambarkan rencana kegiatan 
selanjutnya. 
c. Identifikasi segala kemudahan dan hambatan 
Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan 
hambatan perlu diidentifikasi untuk mengukur kemampuan 
organisasi dalam mencapai tujuan.Oleh karena itu perlu diketahui 
faktor-faktor lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu 
organisasi mencapai tujuannya, atau mungkin menimbulkan 
masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, masalah 
dan kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi diwaktu 
mendatang adalah bagian esensi dari proses perencanaan. 
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d. Mengembangkan serangkaian kegiatan 
Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi 
pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk mencapai tujuan, 
evaluasi alternatif tersebut dan pemilihan alternatif terbaik diantara 
alternatif-alternatif yang ada untuk pencapaian tujuan.
16
 
c. Jenis-jenis perencanaan  
a. Visi (vision) 
Visi menggambarkan kondisi masa depan yang diwujudkan 
melalui pelaksanaan sejumlah misi. Visi organisasi sangat tergantung 
kepada pemimpin, bila pemimpin memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap organisasi, maka segala bentuk kegiatan yang direncanakan 
sebelumnya dapat direalisasikan dengan menentukan siapa pelaksana, 
mengapa hal itu penting, bagaimana merealisasikan janji kepada 
pelanggan dan pedoman perilaku yang mengatur, serta bagaimana berbuat. 
Menurut Wibisono, visi merupakan rangkaian kalimat yang 
menyatakan cita-cita atau impian sebuah organisasi atau perusahaan yang 
ingin dicapai dimasa depan. Dengan kata lain, visi dapat dikatakan sebagai 
pernyataan want to be dari organisasi atau perusahaan.  
Menurut F. Gaffar menyebut visi sebagai daya pandang jauh 
kedepan, mendalam, dan luas yang merupakan daya pikir abstrak serta 
memiliki kekuatan yang amat dahsyat, dapat menerobos segala batas-batas 
fisik, ruang, dan waktu.Oleh karena itu, visi digunakan sebagai kunci 
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energi manusia, serta atribut pemimpin dan pembuat kebijakan.Maka 
untuk mewujudkan visi ini dibutuhkan kebijakan baik pada tingkat 
kelembagaan, regional, maupun nasional. 
b. Misi (Mission) 
Menurut Prasetyo dan Benedicta didalam misi produk dan jasa 
yang dihasilkan oleh perusahaan, pasar yang dilayani dan teknologi yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dalam pasar tersebut. 
Pernyataan misi harus mampu menentukan kebutuhan apa yang dipuasi 
oleh perusahaan, siapa yang memiliki kebutuhan tersebut, dimana mereka 
berada dan bagaimana pemuasan tersebut dilakukan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa misi adalah pernyataan tentang apa yang harus 
dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan visi. 
c. Tujuan (Objektive) 
Tujuan yang diinginkan harus dirumuskan dengan sejelas-jelasnya 
agar dapat dipahami dan ditafsirkan dengan mudah oleh orang lain. Tujuan 
yang diinginkan itu juga harus wajar, rasional, ideal, dan cukup menentang 
untuk diperjuangkan dan dapat dicapai oleh orang banyak.Tegasnya, 
tujuan yang diinginkan itu harus ditetapkan supaya perencanaan itu tidak 
mengambang. 
G.R. Terry mengemukakan bahwa tujuan adalah sasaran manajerial 
yaitu tujuan yang melukiskan skop yang jelas serta memberikan arah pada 
usaha-usaha manajer. 
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d. strategi (strategy) 
Penyunsunan strategi didasarkan atas pemanfaatan keunggulan-
keunggulan dari pada saingan.Dan didalam perencanaan harus mempunyai 
strategi yang tepat agar rencana kita berhasil dan disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang ada. 
e. Kebijakan (policy) 
Kebijakan adalah suatu jenis rencana yang diberikan bimbingan 
berpikir dan arah dalam pengambilan keputusan. Dengan kebijakan 
rencana akan semakin baik dan menjuruskan daya pikir dari pengambilan 
keputusan kearah tujuan yang diinginkan. 
f. Prosedur (procedure) 
Prosedur merupakan jenis rencana, karena prosedur menunjukkan 
pemilihan cara bertindak dan berhubungan dengan aktivitas masa depan. 
Prosedur benar-benar merupakan petunjuk untuk tindakan dan bukan cara 
pikir. Prosedur memberikan detail tindakan, sehingga suatu aktivitas 
tertentu harus dilaksanakan. 
g. Peraturan (rule) 
Rule merupakan rencana tentang peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan dan harus ditaati. Rule kadang-kadang timbul oleh prosedur 
tetapi keadaannya tidak sama.  Perbedaannya, rule tidak menurut urutan-
urutan sedangkan prosedur berdasarkan urutan. Persamaannya rule dan 
prosedur sama-sama memberikan bimbingan untuk tindak yang baik. 
17
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Faktor waktu dan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap 
perencanaan dalam tiga hal yaitu: 
a. Waktu sangat diperlukan untuk melaksanakan perencanaan efektif  
b. Waktu sering diperlukan untuk melanjutkan setiap langkah 
perencanaan tanpa informasi lengkaptentang variabel-variabel dan 
alternatif-alternatif, karena waktu diperlukan untuk mendapatkan data 
dan memperhitungkan semua kemungkinan. 
c. Jumlah waktu yang akan dicakup dalam rencana harus 
dipertimbangkan.
18
 
Pada umunya perencanaan dapat dipecah menjadi beberapa macam, 
menurut jangka waktunya maupun menurut ruang lingkup. 
a. Menurut jangka waktunya 
1). Perencanaan jangka panjang (long term planning) 
Perencanaan jangka panjang pada dasarnya mencakup kegiatan-
kegiatan akan diambil dalam kurun waktu yang relatif panjang, biasanya 
lebih dari satu tahun. Rencana induk pengembangan perusahaan upaya 
rencana jangka panjang dan merupakan pedoman penyusunan rencana-
rencana lainnya. 
2). Perencanaan jangka pendek 
Meliputi kegiatan-kegiatan atau kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 
akan diambil pada tahun mendatang atau dalam waktu yang relatif pendek. 
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b. Menurut ruang lingkupnya 
1. Perencanaan fisik 
Adalah perencanaan yang menyangkut pembangunan fisik yang 
diperlukan dimasa mendatang, seperti gedung, gudang, kantor, peralatan 
maupun perlengkapan-perlengkapan lainnya. 
2. Perencanaan fungsional 
Perencanaan fungsional menyangkut fungsi-fungsi tertentu atau 
yang berkaitan dengan fungsi-fungsi tertentu didalam perusahaan seperti: 
perencanaaan produksi, perencanaan finansial dan lain-lain. 
3. Perencanaan menyeluruh  
Perencanaan ini seperti seluruh aspek didalam maupun diluar 
perusahaan yang mempengaruhi dengan kata lain, perencanaan ini 
mencakup kedua macam perencanaan diatas, yakni perencanaan fisik dan 
perencanaan fungsional, baik internmaupun ekstern.
19
 
D. Manfaat Perencanaan 
a. Standar pelaksanaan dan pengawasan (memfasilitasi monitoring dan 
evaluasi) 
b. Pemilihan berbagai alternatif terbaik (pedoman pengambilan keputusan) 
c. Penyunsunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan 
d.  Menghemat pemanfaatan sumbar daya organisasi 
e.   Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan 
f.   Alat memudahkan dalam koordinasi dengan pihak terkait 
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g. Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti (untuk mangantisipasi 
masalah yang akan muncul)  
h. Meningkatkan kineja (keberhasilan organisasi tergantung keberhasilan 
perencanaannya).
20
 
Berdasarkan penjelasan perencanaan diatas bahwa yang dimaksud 
dengan perencanaan dalam penelitian ini adalah perencanaan yang digunakan 
oleh Pesantren Tahfizul Qur’an dalam bimbingan menghafal al-Qur’an 
terhadap santri. 
2. Bimbingan 
Bimbingan berarti memberikan bantuan kepada seseorang ataupun 
kepada sekelompok orang dalam menentukan berbagai pilihan secara 
bijaksana dan dalam menentukan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 
hidup. 
Dengan adanya bantuan ini seseorang akan lebih mampu mengatasi 
segala kesulitannya sendiri dan lebih mampu mengatasi segala permasalahan 
yang akan dihadapi dimasa-masa mendatang. Usaha dan aktivitas dari 
bimbingan mempunyai arah untuk mencapai suatu nilai tertentu dan cita-cita 
yang hendak dicapai yang menjadi tujuannya.
21
 
Untuk memahami makna bimbingan beberapa ahli berpendapat 
sebagai berikut: 
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a. Sehertzer dan Stone, bimbingan adalah suatu proses bantuan yang 
ditunjukkan kepada individu agar mengenali dirinya sendiri dan 
dunianya. 
b. Arthur Jones, bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain dalam membuat pilihan-pilihan dan 
penyesuaian-penyesuaian serta dalam membuat pemecahan masalah. 
Tujuan bimbingan adalah membantu menumbuhkan kebebasan serta 
kemampuannya agar menjadi individu yang bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri. 
c. Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan kepada individu atau sekelompok individu-individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitandidalam kehidupannya, 
agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
22
 
Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan dengan 
tujuan sebagai berikut: 
a. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi 
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan 
produktif dalam masyarakat. 
c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu-
individu yang lain. 
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d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antar cita-cita dalam 
kemampuan yang dimilikinya. 
Bimbingan dikatakan berhasil apabila individu yang mendapatkan 
bimbingan itu berhasil mencapai keempat tujuan tersebut secara bersama-
sama. 
Secara lebih khusus, bagaimana diuraikan oleh Minalka, program 
bimbingan dilaksanakan dengan tujuan agar manusia dapat melaksanakan hal-
hal berikut: 
a. Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam 
kemajuan dirinya. 
b. Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan 
kerja, serta rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan 
kerja tertentu. 
c. Memperkembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan 
pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan 
yang ada secara bertanggung jawab. 
d. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang 
lain.
23
 
Untuk menghindari kepentingan individu dengan kepentingan 
organisasi, maka diperlukan bimbingan yang bermuatan suatu tugas, yakni 
meningkatkan disiplin dan motivasi. Dan didalam suatu lembaga seperti salah 
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satunya Pondok Pesantren tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan bimbingan 
santri dalam belajar seperti bimbinganmenghafalal-Qur’an. 
3. Proses Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an adalah sebuah mukjizat yang Allah berikan 
kepada hambanya yang Ia kehendaki. Dan banyak manusia bahkan ribuan atau 
jutaaan umat Islam yang hafal al-Qur’an, meskipun al-Qur’an halamannya 
tebal, surahnya banyak dan ayat-ayatnya serupa satu sama lain.
24
 Menghafal 
al-Qur’an pada prinsipnya adalan proses mengulang-ulang bacaan al-Qur’an, 
baik dengan bacaan atau dengan mendengar, sehingga bacaan tersebut dapat 
melekat pada ingitan dan dapat diulang kembali tanpa melihat mushaf. Proses 
mengulang ini sebenarnya sama saja dengan materi lainnya. Pekerjaan apapun 
asal sering diulang-ulang pasti akan hafal. 
Adapun proses menghafal al-Qur’an yaitu: 
a. Pembimbing 
Adalah orang yang mengarahkan seseorang untuk mencapai apa 
yang ingin dicapai  
b. Santri 
Adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren.
25
 
c. Metode Menghafal 
Ada beberapa metode yang bisa dikembangkan menurut Ahsin 
yaitu: 
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1. Metode Waddah  
Menghafal satu persatuterhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. 
Untuk mencapai hafalan awal setiap ayat bisa dibaca sebanyak 10 
(sepuluh) kali atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola 
dalam bayangannya. Dengan demikian, penghafal akan mampu 
mengkondisikan bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak refleks 
pada lisannya. 
2. Metode Kitabah 
Artinya menulis. Pada metode ini penghafal menulis terlebih 
dahulu ayat-ayat yang akan dihafalnya. kemudian ayat-ayat tersebut 
dibaca sehingga hingga lancar dan benar bacaannya. Metode ini cukup 
praktis dan baik, karena disamping membaca dengan lisan, aspek visual 
menulis juga akan sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya 
pola hafalan dalam bayangannya. 
3. Metode Sima’i 
Artinya mendengar.Maksudnya adalah mendengar sesuatu bacaan 
untuk dihafalkannya. Metode akan sangat efektif bagi penghafal yang 
mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau 
anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal baca tulis 
al-Qur’an. 
4. Metode Gabungan 
Metode ini merupakan metode gabungan antra metode waddah dan 
metode kitabah.Hanya saja kitabah disini lebih memiliki fungsional 
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sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Maka dalam 
hal ini, setelah selesai menghafal ayat yang dihafalnya, kemudian ia 
mencoba menuliskannya diatas kertas yang disediakan untuknya. 
5. Metode Jama’ 
Adalah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif atau 
bersama-sama, dengan dipimpin seorang pembimbing. Cara ini 
termasuk metode yang baik untuk dikembangkan, karena akan dapat 
menghilangkan kejenuhan, disamping akan membantu menghidupkan 
daya ingat terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya. 
Memelihara hafalan bagi santri dan santriwati yaitu  Pembimbing harus 
mengarahkan santri dan santriwati agar mengulang-ulang (takrir) menghafal 
sambil menambah hafalan baru. Dapat dilakukan dengan cara:  
a. Takrir sendiri  
Hafalan yang baru harus selalu di takrirkan minimal setiap hari 
dua kali dalam jangka waktu satu minggu.Sedangkan hafalan yang 
lama harus di takrir setiap hari atau dua hari sekali.Artinya, semakin 
banyak hafalan harus semakin banyak pula waktu yang dipergunakan 
untuk takrir. 
b. Takrir dalam shalat 
Seseorang yang hafal al-Qur’an hendaknya bisa memanfaatkan 
hafalannya sebagai bacaan dalam shalat, baik sebagai imam atau 
untuk shalat sendiri. 
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c. Takrir bersama 
Seseorang yang menghafal perlu melakukan takrir bersama 
dengan dua teman atau lebih.Dalam takrir ini, setiap orang membaca 
materi takrir yang diterapkan secara bergantian dan ketika seorang 
membaca maka yang lain mendengarkan.
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Cara menghafal al-Qur’an dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’an yang 
akan dihafal dengan melihat mushaf al-Qur’an secara berulang-
ulang. Dan dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh satu kali 
seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal ini 
dilakukan untuk memperolah gambaran menyeluruh tentang lafazh 
maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih mudah dalam proses 
menghafalnya, maka selama proses bin nazhar ini diharapkan calon 
hafizh juga mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut. 
b. Tahfizh, yaitu menghafalsedikit demi sedikit ayat-ayat al-Qur’an 
yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. 
c. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalannya 
kepada pembimbingnya atau guru. 
d. Takrir, yaitu mengulang menghafal atau mensima’kan menghafal 
yang pernah dimenghafalkan atau sudah disima’kan kepada 
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Pembimbing tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah 
dihafal tetap terjaga dengan baik. 
e. Tasmi’,yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain ataupun 
kepada temannya. Sehingga santri mengetahui kekurangannya baik 
itu dalam melafazhkan huruf ataupun harakat. 
Metode yang dikenal untuk menghafal al-Qur’an ada tiga macam, 
yaitu: 
1. Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris 
pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal 
2. Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, atau 
kalimat demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman 
3. Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya 
dengan metode bagian. Mula-mula dengan membaca satu 
halaman berulang-ulang, kemudian pada bagian tertentu dihafal 
tersendiri. Kemudian diulang kembali secara keseluruhan. 
Diantara metode-metode tersebut, metode campuran adalah yang 
banyak dipakai orang untuk menghafal al-Qur’an.27 
d.  Surah-surah al-Qur’an  
Adapun surah yang dihafal santri yaitu diawali surah Al-Baqarah 
juz 1 sampai An-Nasjuz 30. 
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e. Tajwid 
Menurut para ulama yang dimaksud dengan tajwid adalah 
pengetahuan mengenai kaidah-kaidah membaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar. Lalu yang dimaksud dengan baik dan benar itu adalah 
ketepatan melafalkan huruf-huruf yang dirangkaikan dengan huruf lain, 
dapat melafalkan dengan tepat huruf yang harus dipanjangkan atau tidak. 
Juga tau tempat-tempat pemberhentian atau tempat memulai bacaan, dan 
sebagainya. Jadi tujuan ilmu tajwid adalah memperbaiki cara membaca al-
Qur’an. Oleh karena itu, tajwid ini baru dapat diberikan setelah seseorang 
telah dapat membaca huruf Arab dan telah dapat membaca al-Qur’an 
sekedarnya. 
Mempelajari tajwid adalah fardhu kifayah.Artinya, apabila disuatu 
tempat, wilayah, atau negeri telah ada orang yang ahli dalam ilmu tajwid, 
dimana orang bertanya kepadanya, maka kewajiban itu telah 
terpenuhi.Namun, membaca al-Qur’an menurut ketentuan ilmu tajwid 
hukumnya farhu ain.Artinya setiap orang yang membaca al-Qur’an harus 
dengan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan ketentuan ilmu 
tajwid.Membaca al-Qur’an tidak menurut kaidah ilmu tajwid hukumnya 
dosa.Karena kesalahan ucapan dalam membaca al-Qur’an dapat 
menyebabkan salah pengertian. Misalnya, huruf yang harus dibaca 
panjang tetapi diucapkan pendek, atau sebaliknya huruf yang seharusnya 
dibaca pendek dibaca panjang akan menyebabkan terjadinya perubahan 
makna. Adapun hukum bacaan tajwid yaitu: 
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1. Hukum Bacaan Tajwid (nun Mati atau Tanwin) 
a. Izhar  
Disebut Izhar halqi apabila bertemu dengan salah satu huruf izhar 
maka cara melafazkan atau mengucapkannya harus jelas, apabila nun mati 
atau tanwin bertemu dengan huruf Halqi (tenggorokan) misalnya : alif atau 
hamzah(ء), ha’ (ح), kha’ (ر), ‘ain (ع), ghain (غ), dan ha’ (ھ). Izhar Halqi 
ini mempunyai arti dibaca jelas. 
Contoh : ٌٌَتٍِيبَدٌزَب  
b.  Idgham   
Idgham Bighunnah mempunyai arti (dilebur dengan disertai 
dengung) yaitu memasukkan atau meleburkan salah satu huruf nun mati 
atau tanwin (ٌٌ ٍـًــ / ٌْ ) kedalam huruf sesudahnya dengan disertai 
(ber)dengung, jika bertemu dengan salah satu huruf empat ini  yaitu: يىًَ 
Contoh:ًٌْ ِفٍد ًَ َعٍةَد َّد ًَ ُّي 
Idgham Bilaghunnah mempunyai arti (dilebur tanpa dengung) yaitu 
memasukkan atau meleburkan huruf nun mati atau tanwin (ٌٌٍـًــ / ٌْ )kedalam huruf 
sesudahnya tanpa disertai dengung, jika bertemu dengan salah satu huruf lam 
atau ra (ل،ز)Contoh:  َْمل  ْنَم 
Pengecualian Jika nun mati atau tanwin bertemu dengan keenam 
huruf idgham tersebut tetapi ditemukan didalam satu kata, 
contohnya  ٌٌ َبٍُْ ُب, َبٍَْ َُّدا, ٌٌ اَىُْ ِق, danٌٌ اَىُْ ِص, maka nun mati atau tanwin 
tersebut harus dibaca jelas. 
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c.  Iqlab 
Hukum bacaan ini terjadi apabila ada huruf nun mati atau tanwin 
bertemu dengan huruf ba’ (ة). Di dalam bacaan ini, bacaan nun mati atau 
tanwin berubah menjadi bunyi mim (و). 
Contoh: ٌَّ ََرب ُۢ ٍَُن 
d.  Ikhfa 
Hukum bacaan ini apabila ada nun mati atau tanwin bertemu 
dengan huruf-huruf seperti ta’(ث), tha’ (ث), jim (ج), dal (د), dzal (ذ), zai 
(ش), sin (س), syin (ش), sod (ص), dhod (ض), , fa’ (ف), qof (ق), dan kaf 
(ك), tho (ط), zho (ظ ) maka ia harus dibaca samar-samar (antara Izhar dan 
Idgham) 
Contoh: سظٍُهف 
2. Hukum Bacaan Tajwid (mim mati) 
Selain hukum nun mati dan tanwin adapula hukum bacaan tajwid 
lainnya dalam mempelajari dan membaca al-Quran yaitu hukum mim mati, 
yang disebut hukum mim mati jika bertemu dengan huruf mim mati (ٌْو) yang 
bertemu dengan huruf hijaiyah tertentu. 
Hukum Bacaan Tajwid (mim mati) memiliki 3 jenis, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Ikhfa Syafawi  
  Apabila ada huruf mim mati (ٌْو) bertemu dengan huruf ba 
(ة), maka cara membacanya harus dengan cara samar-
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samardibibir dan dibaca dengan didengungkan.Contoh: 
(ُىَهٍُْ َبًُكْدَبف)(ٌٍةَزبَجِِذبًِهٍِيَْست) (ٌٌطِسَببًُُهبْهَكَو) 
b. Idgham Mimi  
  Apabila ada huruf mim mati (ٌْو) bertemu dengan huruf mim 
(و), maka cara membacanya adalah seperti menyuarakan mim 
rangkap atau ditasyidkan dan wajib anda baca dengung. Idgham 
mimi disebut juga dengan idgham mislain atau 
mutamasilain.Contoh : (ٌٍْ ًَ َيأ) (ٌٍَتِئفُ ًِ ًْ َك) 
c. Izhar Syafawi  
  Apabila ada huruf mim mati (ٌْو) bertemu dengan salah satu 
huruf hijaiyyah selain huruf mim (ٌْو) dan ba (ة), maka cara 
membacanya harus dengan jelas dibibir dan mulut tertutup.Contoh: 
(ٌَ ُىقََّتت ًْ ُكَّهََعن) (ٌَ ىُس ًْ َت) 
3. Hukum bacaan Tajwid (mim dan nun tasydid) 
Hukum bacaan mim dan nun tasydid disebut juga dengan wajib al-
ghunnah yang memiliki makna  bahwa orang yang membacanya 
diwajibkan untuk mendengungkan bacaan. Maka jelaslah yang bacaan 
bagi kedua-duanya adalah didengungkan. Hukum ini berlaku bagi setiap 
huruf mim dan nun yang memiliki tanda syadda atau bertasydid (   dan ٌّ ).  
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4. Hukum Bacaan Tajwid (alif lam ma’rifah) 
Hukum bacaan Alif lam ma’rifah yaitu apabila dua huruf yang di 
tambah pada akhir atau awal dari kata yang mempunyai arti nama atau 
isim. Ada dua jenis alif lam ma’rifah yaitu qamariah dan syamsiah. 
a. Hukum alif lam qamariah diambil dari bahasa arab yaitu al 
qamar yang artinya adalah bulan. Maka dari itu, cara membaca 
alif lam ini adalah dibacakan secara jelas tanpa meleburkan 
bacaannya. 
b. Alif lam syamsiah yaitu cara membaca alif lam ini tidak 
dibacakan melainkan dileburkan kepada huruf setelahnya. 
5. Hukum Bacaan Tajwid (idgham) 
Hukum Idgham adalah berpadu atau bercampur antara dua huruf 
atau memasukkan satu huruf ke dalam huruf yang lain. Oleh karena itu 
bacaan idgham harus dilafazkan dengan cara meleburkan suatu huruf 
kepada huruf setelahnya. Ada tiga jenis idgham yaitu: 
a. Idgham mutamathilain adalah bertemunya antara dua huruf 
yang sama sifat dan makhrajnya (tempat keluarnya) dal 
bertemu dal dan sebagainya. Hukumnya adalah wajib untuk 
diidghamkan. Contoh: اؤهَخَدَْدقَو 
b.  Idgham mutaqaribain adalah bertemunya dua huruf yang sifat 
dan makhrajnya hampir sama, seperti ba’ bertemu mim, qaf 
bertemu kaf dan tha’ bertemu dzal. Contoh: ُىتٌْ َءا َّزٌَْمه 
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c. Idgham mutajanisain adalah bertemunya antara dua huruf yang 
sama makhrajnya akan tetapi tidak sama sifatnya seperti ta’ dan 
tha, lam dan ra’ serta dzal dan zha. Contoh: ٌٍَ ٍَََّبتَْدق 
6. Hukum Bacaan Tajwid (mad) 
 Hukum bacaan Mad yang mempunyai arti yaitu melanjutkan atau 
melebihkan. Dari segi istilah Ulama tajwid dan ahli bacaan, mad bermakna 
memanjangkan suara dengan lanjutan menurut kedudukan salah satu dari 
huruf mad. Terdapat dua bagian mad, yaitu mad asli dan mad far’i. 
Terdapat tiga huruf mad yaitu alif, wau, dan ya’ dan huruf tersebut 
haruslah berbaris mati atau saktah. Panjang pendeknya bacaan mad diukur 
dengan menggunakan harakat. 
7. Hukum Bacaan Tajwid (ra’) 
 Hukum ra’ adalah hukum bagaimana membunyikan huruf ra’ 
didalam bacaan. Terdapat tiga cara yaitu kasar atau tebal, halus atau tipis, 
atau harus dikasarkan dan ditipiskan. 
a. Bacaan ra’ ini harus di kasarkan apabila: 
1. huruf ra’ yang mempunyai harakat atas atau fathah.Contoh: 
     
2. huruf ra’ yang berbaris mati atau mempunyai harakat sukun 
dan huruf sebelumnya berbaris atas atau fathah.Contoh: 
      
3.  huruf Ra’ berbaris mati yang huruf sebelumnya berbaris 
bawah atau kasrah.Contoh: ٱ      
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4. huruf Ra’ berbaris mati dan sebelumnya huruf yang berbaris 
bawah atau kasrah tetapi ra’ tadi bertemu dengan huruf 
isti’la’.Contoh:       
b. Bacaan ra’ yang harus ditipiskan adalah apabila: 
1.  huruf ra’ yang berbaris bawah atau kasrah.Contoh:      
2. huruf ra’ yang sebelumnya terdapat mad lainContoh:     
3.  huruf Ra’ mati yang sebelumnya juga huruf berbaris bawah 
atau kasrah tetapi tidak berjumpa dengan huruf 
isti’la’.Contoh:       
c.  Bacaan ra’ yang harus di kasarkan dan ditipiskan adalah apabila 
setiap ra’ yang berbaris mati yang huruf sebelumnya berbaris 
bawah dan kemudian berjumpa dengan salah satu huruf 
isti’la’.Contoh: ٌَقِْسف 
Isti’la’: terdapat tujuh huruf yaitu kha’ (ر), sod (ص), dhad (ض), 
tha (ط), qaf (ق), dan zha (ظ). 
8. Hukum Bacaan Tajwid (Qalqalah) 
 Hukum Qalqalah yaitu bacaan pada huruf-huruf qalqalah dengan 
bunyi seakan-akan berdetik atau memantul. Huruf qalqalah ada lima yaitu 
qaf (ق), tha (ط), ba’ (ة), jim (ج), dan dal (د). Qalqalah terbagi menjadi 
dua jenis: 
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a. Qalqalah kecil yaitu jika salah satu dari huruf qalqalah itu 
berbaris mati dan baris matinya adalah asli karena harakat 
sukun dan bukan karena waqaf.Contoh:       ,       
b. Qalqalah besar yaitu jika salah satu dari huruf qalqalah itu 
dimatikan karena waqaf atau berhenti. Dalam keadaan ini, 
qalqalah dilakukan apabila bacaan diwaqafkan tetapi tidak di  
c. qalqalahkan apabila bacaan diteruskan. Contoh:     
9. Waqaf  
Hukum bacaan Waqaf dari sudut bahasa mempunyai arti berhenti atau 
menahan, apabila dari sudut istilah tajwid mempunyai arti menghentikan 
bacaan sejenak dengan memutuskan suara di akhir perkataan untuk 
bernapas dengan niat ingin menyambungkan kembali bacaan. Terdapat 
empat jenis waqaf yaitu: 
a.     (taamm), waqaf sempurna yaitu mewaqafkan atau 
memberhentikan pada suatu bacaan yang dibaca secara 
sempurna, tidak memutuskan di tengah-tengah ayat atau bacaan, 
dan tidak mempengaruhi arti dari bacaan tersebut karena tidak 
mempunyai kaitan dengan bacaan atau ayat yang sebelumnya 
maupun yang sesudahnya. 
b. ٌىفبك (kaaf) waqaf memadai yaitu mewaqafkan atau 
memberhentikan pada suatu bacaan secara sempurna, tidak 
memutuskan ditengah-tengah ayat atau bacaan, namun ayat 
tersebut masih berkaitan makna dan arti dari ayat sesudahnya. 
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c. ٍسد(Hasan)waqaf baik yaitu mewaqafkan bacaan atau ayat tanpa 
mempengaruhi makna atau arti, namun bacaan tersebut masih 
berkaitan dengan bacaan sesudahnya 
d. خٍبق(Qabiih)  waqaf buruk yaitu mewaqafkan atau 
memberhentikan bacaan secara tidk sempurna atau 
memberhentikan bacaan ditengah-tengah ayat, wakaf ini harus 
dihindari karena bacaan yang diwaqafkan masih berkaitan lafaz 
dan maknanya dengan bacaan yang lain.
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4. Syarat-syarat Menghafal al-Qur’an 
Untuk dapat menghafal al-Qur’an dengan baik, santri harus memenuhi 
syarat-syarat, antara lain sebagai berikut: 
a. Niat yang ikhlas 
b. Mempunyai kemauan yang kuat 
c. Disiplin dan istiqamah menambah hafalan 
d. Talaqqi kepada seorang guru 
e. Berakhlak terpuji.29 
Adapun cara menghafal al-Qur’an yaitu:30 
a. Mengkhususkan waktu pada setiap hari untuk menghafal, waktu 
yang paling baik untuk menghafal adalah waktu shubuh dan waktu 
maghrib.  
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b. Memiliki al-Qur’an yang terdiri dari tiga puluh jilid setiap jilidnya 
terdiri dari satu juz al-Qur’an, selalu dibawa didalam saku supaya 
mudah dihafal. 
c. Menghafal dengan menggunakan mushafyang tulisan dan 
bentuknya (rasm) sama. 
d. Mengulang-ngulang dan menjaga hafalan setiap hari. 
e. Membaca bacaan yang telah dihafal saat shalat wajib atau saat 
shalat sunnah. 
5. Cara Mempertahankan Motivasi Menghafal  
Ada beberapa pemahaman yang perlu dicamkan oleh para calon hafiz 
agar motivasi menghafal al-Qur’an tetap terjaga, antara lain sebagai berikut: 
a. Seorang calon hafiz hendaknya mau menerima realitas diri apa 
adanya. Ia harus sadar bahwa dirinya masih membutuhkan 
bimbingan untuk berkembang dan menuju kedewasaan. Karakter 
dan bakat yang ada harus disadari sebagai kekayaan diri. 
Kesadaran akan keunikan diri yang dimiliki akan menunculkan 
penghargaan atas kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri 
sendiri, sehingga ia dapat menghargai diri sendiri secara wajar. Hal 
ini diharapkan mendatangkan kedewasaan untuk mengambil 
pilihan yang bijak dalam menghafal. 
b. Seorang calon hafiz hendaknya mau mendalami kemampuan diri 
dan bersedia menunjukkan segala potensinya tanpa merasa 
terpaksa. 
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c. Seorang calon hafiz hendaknya berani menentukan pilihan dan 
mengambil keputusan tentang masa depannya secara bertanggung 
jawab. Ini dapat memotivasi diri untuk mengembangkan potensi 
diri yang dimiliki. 
d. Seorang calon hafiz hendaknya mau berdialog dengan guru dan 
teman. Saling memahami akan melahirkan perasaan diterima dan 
mengerti kesulitan masing-masing. Hal ini dapat membantu 
mencari jalan keluar terbaik atas persoalan yang dihadapi, yang 
dapat membantu motivasi menghafal.
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6. Perencanaan Tahfiz al-Qur’an 
Proses perencanaan Tahfiz al-Qur’an dilakukan melalui beberapa tahap 
yaitu: penetapan dasar dan tujuan pembelajaran, pembatasan materi 
pembelajaran dan penentuan alokasi waktu pembelajaran. Didalam 
merencanakan suatu program pasti terdapat dasar dan tujuan yang akan 
dicapai dalam hal tersebut, begitu juga dengan penyelenggaraan pendidikan 
tahfiz al-Qur’an. Adapun dasar yangdijadikan pijakan adalah untuk 
menjadikan sebaik-baiknya insan, karena orang-orang yang mewaqafkan 
dirinya menjadi penjaga al-Qur’an baik dengan cara dihafal maupun 
diamalkan, sesungguhnya dia sedang melakukan suatu amal yang dia tidak 
akan pernah mendapatkan kerugian sedikitpun, bahkan keuntungan yang 
berlipat-lipat yang selalu diperolehnnya.  
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Dalam proses mencapai arah dan tujuan lembaga, perlu adanya upaya 
ataupun strategi yang memudahkan Bagi para pengelolanya untuk 
menjalankan proses mendidik anak dalam menghafal al-Qur’an dan mencintai 
al-Qur’an. Yaitu: memperkenalkan al-Qur’an agar dicintai dan mencintai 
orang yang membacanya, selalu bersama dengan al-Qur’an didalam situasi 
apapun, mau memberikan yang diterima kepada orang lain walaupun hanya 1 
(satu) ayat. 
Dari segi keluasan dan waktu, suatu lembaga tahfiz al-Qur’an harus 
memperlihatkan adanya pemisahan atau penjelasan antara rencana jangka 
panjang dan rencana jangka pendek.Artinya, target pendidikan sudah 
dirumuskan sejak awal dan sudah disosialisasikan kepada para santri dan juga 
orangtua. Misal, dalam jangka pendek santri sudah bisa hafal 1 ayat/hari, 
sedangkan jangka panjang adalah santri bisa hafal al-Qur’an 30 juz dalam 
jangka waktu 2-5 tahun. 
Mencermati arah, tujuan dan strategi dari lembagatersebut, sudah 
menunjukkan sebuah perencanaan yang faktual (realitis), logis dan rasional, 
fleksibel, komitmen dan komprehensif. Faktual, artinya rumusan tujuan sesuai 
dengan fakta dan wajar untuk dicapai sesuai kondisi dan usia santri yang 
masih anak-anak. Logis dan rasional, maksudnya rencana yang dirumuskan 
dapat diterima oleh akal, sehingga mudah dijalankan oleh pengelolanya (misal 
anak bisa hafal 1 ayat per hari). Feleksibel, artinya rumusan perencanaan tidak 
kaku dan dapat beradaptasi dengan perubahan dimasa yang akan datang (santri 
tidak hanya hafal al-Qur’an, tetapi juga dibekali dengan jiwa kemandirian dan 
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keterampilan teknologi komunikasi dan mampu berbahasa asing), komitmen, 
artinya masing-masing pimpinan mempunyai komitmen yang jelas dan kuat 
yang diikuti pula para pengelola (pengasuh) lainnya. Komprehensif, artinya 
menyeluruh dan mengakomudasi aspek-aspek yang terkait langsung maupun 
tidak langsung dengan lembaga (santri dibekali ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan umum).
32
 
7. PerencanaanBimbingan Menghafal al-Qur’an 
Perencanaanbimbingan yang baik dalam menghafal al-Qur’an yaitu : 
a. Pembimbing mengarahkan kepada santri sebelum menghafal memahami 
makna ayat yang ingin dihafal. 
b. Pembimbing mengarahkan kepada santri sebelum menghafal al-Quran 
harus mengulang-ulang membaca (bin-nazhar) untuk mempermudah 
menghafal dan diingat. 
c. Pembimbing mewajibkan kepada santri untuk selalu mendengar bacaan-
bacaan ayat al-Qur’an. 
d. Pembimbing mengarahkan santri untuk selalu menulis ayat-ayat al-Qur’an 
e. Pembimbing mengarahkan kepada santri ketika menghafal al-Qur’an harus 
memperhatikan ayat atau kalimat yang serupa supaya tidak keliru. 
f. Pembimbing mengarahkan santri agar selalu mengulang-ulang (takrir) 
hafalannya baik itu dalam shalat wajib maupun shalat sunnah. 
g. Pembimbing mewajibkan santri saling mendengar hafalan temannya 
masing-masing dan mengkoreksi ketika terdapat kesalahan. 
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h. Ketika sudah hafal santri diwajib menyetor hafalannya ke pembimbing. 
Pembimbing tetap memantau huruf demi huruf ketika santri menghafal 
dan memperbaiki apabila bacaan santri salah atau kurang tepat sesuai dengan 
hukum-hukum bacaan al-Quran.
33
 
8. Faktor Penghambat dalam Menghafal al-Qur’an 
Permasalah-permasalahan yang menghambat untuk menghafal al-Qur’ 
an: 
a. Menaruh perhatian terhadap berbagai hal selain menghafal al-
Qur’an 
b. Mengaku-ngaku sebagai orang yang telah hafal al-Qur’an 
c. Menarik diri kembali kebelakang (terlalu menitik beratkan pada 
pengulangan hafalan sehingga malah terlupa untuk menambah 
hafalan) 
d. Berhentinya dorongan dan keinginan untuk menghafal al-Qur’an 
pada batas tertentu dan tidak lagi menambah.
34
 
9. Faktor Pendukung ketika Menghafal al-Qur’an 
Didalam buku Muhammad Nu’am menjelaskan faktor pendukung 
ketika menghafal al-Qur’an yaitu: 
a. Menetukan Qira’ah acuan 
b. Hanya menggunakan satu mushaf untuk hafalan 
c. Menghindari menghafal saat bosan 
d. Menggunakan semua indera semaksimal mungkin 
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e. Membaca dan menghafal secara perlahan 
f. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa 
g. Merenungkan makna hafalan 
h. Mengingat makna ayat dalam akal 
i. Mengevaluasi hafalan secara seksama.35 
Bimbinganmenghafal al-Qur’an santri mempunyai arti khusus yaitu 
usaha atau kegiatan memberikan pembinaan,  pemantapan,  peningkatan, 
arahan terhadap pola pikir, sikap mental, perilaku, minat, bakat santri atau 
santriwati melalui program  dengan perencanaan yang matang sehinggan 
menjadikan santri dan santriwati yang hafizh dan hafizoh.
36
 
Program bimbinganmenghafalal-Qur’an melalui kegiatan pelatihan, di 
samping untuk mempertajam pemahaman terhadap kandungan isi al- Qur’an, 
para santri dan santriwati juga dibimbing kearah mantapnya pemahaman 
terhadap isi kandungan al-Qur’an dan keistimewaan bagi yang menghafal al-
Qur’an.  
10. Tujuan pembelajaran tahfiz al-Qur’ansecara terperinci yaitu: 
a. Santri dan santriwati dapat memahami dan mengetahui arti penting dari 
kemampuan dalam menghafal al-Qur’an 
b. Santri dan santriwati dapat terampil menghafal ayat-ayat dari surat-surat 
tertentu dalam juz amma yang menjadi materi pelajaran. 
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c. Santri dan santriwati dapat membiasakan menghafal al-Qur’an dan supaya 
dalam berbagai kesempatan ia sering melafazkan ayat-ayat al-Qur’an dalam 
aktivitas sehari-hari. 
Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk menumbuhkan, 
mengembangkan serta mempersiapkan bakat hafiz dan hafizah pada anak, 
sehingga nantinya menjadi generasi cendikiawan Muslim yang hafal al-
Qur’an.37 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di 
atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 
penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul : 
Pertama, “perencanaan program siaran siraman kalbu di radio mentari 
FM”, Mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, bernama Wayu Nurul Salam.Ia menyimpulkan bahwa 
perencanaan program siaran “siraman kalbu di radio mentari FM Pekanbaru 
dimulai: merancang program, menentukan latar balakang munculnya siaran 
tersebut, proses siaran kalbu di radio (selama siaran itu berlangsung), 
mengetahui strategi program siaran (siraman kalbu) dan mengetahui tujuan 
acara tersebut. 
Kedua, “manajemen pesantren dalam membina kemandirian santri di 
pondok pesantren Dar Aswaja Kabupaten Rokan Hilir”, diteliti oleh seorang 
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pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, bernama 
Syafrudin. Dalam penelitiannya ia menyimpulkan manajemen pesantren 
dalam membina kemandirian santri di pondok pesantren Dar Aswaja berjalan 
melalui beberapa hal yaitu: perencanaan kemandirian santri ini sudah ada 
sebelum program kemandirian tersebut dilaksanakan seperti pengadaan rapat, 
pemilihan program kemandirian. Pengorganisasian (Organizing) kemandirian 
santri dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu: menunjukkan guru yang 
bertangguang jawab dalam beberapa bidang, pembagian santri mengikuti 
program berdasarkan minat dan bakat, dalam hal ini santri diwajibkan semua 
program. Pelaksanaan (actuanting) dilaksanakan beberapa tahap: 
melaksanakan kegiatan pertukangan dibimbing oleh ahli dibidangnya. Begitu 
juga dengan program perkebunan ataupun jahit menjahit.Pengawasan 
(controling) pemimpin, guru dan masyarakat ikut berpartisipasi dalam 
mengevaluasi kegiatan tersebut. 
Berbeda dengan kedua penelitian di atas, penelitian ini menekankan 
pada perencanaan Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an dalam bimbingan 
menghafalal-Qur’an terhadap santri di Desa Sungai Pinang Kecamatan 
Tambang.Dengan tujuan penelitian ini untuk mengkaji perencanaan Pondok 
Pesantren Tahfizul Qur’an dalam bimbinganmenghafalal-Qur’an terhadap 
santri di Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 
kerangka penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang 
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teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab 
pertanyaan penelitian.
38
Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang 
diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa pernyataan-
pernyataan logis. Di dalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah 
penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoretis yang relevan 
dan mampu mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif 
terhadap atau dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam 
berpikir yang selalu digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir 
dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, Deduksi, proses berfikir yang 
menggunakan premis-premis umum bergerak menuju premis khusus. Dari 
umum ke khusus.Kedua, Induksi, proses berfikir yang menggunakan premis-
premis khusus bergerak menuju premis umum.Dari khusus ke umum.
39
 
Untuk mengetahui perencanaan Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an 
dalam bimbingan menghafal al-Qur’an terhadap santri di Desa Sungai Pinang 
Kecamatan Tambang maka kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dilihat dari indikator sebagai berikut : 
1. Perencanaan jangka panjang 
2. Perencanaan jangka pendek 
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Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran Penelitian 
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